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Abstract
The title of this thesis is "Analysis of the Application of Basic Teaching Skills for
Sociology Teachers in Class XI of IIS MA Al-Anwar Pontianak".This study aims to
determine the Application of Basic Teaching Skills for Sociology Teachers in class
XI IIS of Aliyah Al-Anwar Pontianak Madrasah ". The method used in this study is to
use qualitative methods that are descriptive. The results of the study that the
sociology teacher in applying basic teaching skills was classified as lacking,because
there were several components that were not applied, even from the eight basic
teaching skills only six skills were applied, namely opening and closing
skills,classroom management skills, questioning skills, strengthening skills , skills to
make variations,and skills to explain, while skills are not applied, namely skills to
guide small group discussions,small group and individual teaching skills. reasons
for sociology teachers do not apply skills to guide small group discussions, teaching
skills to small groups and individuals because the lecture method is more effective
and more freely explain the material to students, even though individual teaching
skills are only done by individual assignments, namely by giving students the task to
do at home.
Keywords: Teacher, Basic Teaching Skills
PENDAHULUAN
Guru merupakan suatu tenaga
professional yang berada dalam lingkungan
kependidikan. Hal ini menuntut guru untuk
memiliki suatu kompotensi yang harus
dikuasai oleh guru, disamping itu juga harus
menguasai suatu keterampilan dasar
mengajar, karena seorang guru yang
professional setidaknya harus memiliki
modal dasar dalam mengelola kegiatan
interaksi belajar mengajar.
Pada saat ini sebagian guru masih
menggunakan cara-cara yang konvensional
dalam pembelajaran, hal ini dianggap masih
mudah dilaksanakan dan peserta didik pun
lebih paham dengan cara-cara konvensional
guru dalam menyampaikan matreri ajar,
namun dalam pembelajaran seorang guru
harus mampu membangkitkan partisipasi
peserta didik dalam belajar, sehingga
pembelajaran berlangsung secara baik dan
menyenangkan.
Dalam proses belajar mengajar, guru
mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberikan fasilitas
belajar bagi peserta didiknya untuk
mencapai tujuan. Sebagai fasilitator, guru
hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup penting tentang
media pendidikan, karena media pendidikan
merupakan alat komunikasi untuk lebih
mengefektifkan proses belajar mengajar.
Dalam konteks kepentingan ini, guru harus
terampil mempergunakannya.
Banyak keterampilan dasar mengajar
yang harus dikuasai oleh seorang guru dan
2guru juga mampu mengkomunikasikannya
dengan baik. Namun dalam pelaksanaan
keterampilan dasar mengajar ini masih
dianggap rumit oleh sebagian guru, karena
guru harus memahaminya dengan baik agar
dalam pembelajaran dapat terjadi interaksi
belajar yang baik. Keterampilan dasar
mengajar  merupakan syarat mutlak yang
harus dikuasai oleh seorang guru agar guru
bisa menerapkan berbagai strategi
pembelajaran dengan baik.karena
keterampilan dasar mengajar itu sangat
mempengaruhi dalam proses belajar
mengajar dikelas.
Dalam dunia pendidikan keterampilan
yang dilakukan guru dikenal dengan istilah
keterampilan dasar mengajar (general
teaching skills), Keterampilan merupakan
kemampuan atau kompetensi yang dimiliki
sedangkan keterampilan dasar mengajar
merupakan suatu karakteristik umum dari
seseorang yang berhubungan dengan
pengetahuan dan keterampilan yang
diwujudkan melalui tindakan.
Barnawi dan M.Arifin (2015)
menyatakan keterampilan dasar mengajar
guru adalah: ’’Keterampilan bertanya,
memberi penguatan, mengadakan variasi,
menjelaskan membuka dan menutup
pelajaran Keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil, Keterampilan mengelola
kelas, keterampilan mengajar perorangan".
guru dalam pembelajaran di kelas.
Dengan demikian, berbagai komponen
keterampilan dasar mengajar tidak hanya
sekadar wajib dikuasai oleh guru, namun
juga wajib digunakan pada pelaksanaan
pembelajaran di kelas agar dalam
melaksanakan tugas profesionalnya dapat
berhasil secara optimal guna tercapainya
tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Kegiatan belajar-mengajar yang kompleks
tentunya menjadikan seluruh komponen
keterampilan dasar mengajar
terimplementasi pada saat pembelajaran
berlangsung. Namun demikian dalam
praktiknya, boleh jadi tidak semua
komponen keterampilan dasar mengajar
dapat diterapkan oleh guru.Dengan
menguasai keterampilan dasar mengajar,
diharapkan guru dapat melaksanakan
tugasnya sebagai guru yang profesional
dalam mengembangkan potensi peserta
didik agar tercapainya tujuan pendidikan.
Teknik mengajar terlalu monoton dan
tidak memiliki  keterampilan akan
membentuk suasana yang membosankan
sehingga peserta didik tidak terarik dalam
mengikuti pelajaran.  Maka untuk
menciptakan kehidupan interaksi belajar
mengajar yang efektif, guru menciptakan
kreativitas dalam mengajar. Agar keaktifan
siswa pada proses belajar dapat terbangun,
maka guru perlu menerapkan keterampilan
dasar mengajar ketika proses belajar
berlangsung.
Berdasarkan riset pada tanggal 9,16,23
mei 2018, pada pengamatan awal pada
tanggal  9 Mei 2018 terdapat 4 kelas di MA
Al-anwar Pontianak yaitu Kelas X  terdiri  1
kelas, XI terdiri 1 kelas dan Kelas XII
terdapat 2 Kelas dan memiliki siswa 122
orang peneliti meneliti dikelas XI yang
memiliki jumlah siswa 28 Orang, jumlah
guru sosiologi di MA Al-Anwar Pontianak
hanya  satu orang yang mengajar Sosiologi
yaitu di kelas X IIS, XI IIS, XII IIS dan
selanjutnya guru sosiologi MA Al-Anwar
yaitu ibu Enri Yeni, SH memiliki latar
belakang pendidikan terakhir S1 di
Universitas Tanjungpura dengan status Guru
tetap dan sudah sertifikasi guru dan tidak
memiliki akta. KKM mata pelajaran
sosiologi ditentukan oleh pihak satuan
pendidikan adalah 80.
Berdasarkan hasil belajar siswa kelas
XI IIS menunjukkan hasil ulangan harian
pada Semester Ganjil, dari keseluruhan
hasil belajar  nilai  siswa mecapai total rata-
rata 75,  masih banyak siswa yang
mendapatkan  nilai tidak tuntas hal ini
terlihat bahwa dari 28 siswa yang tidak
tuntas 11 Orang, Sedangkan siswa yang
mendapatkan  nilai ketuntasan 17 orang dan
dari 17 orang yang mendapat nilai
ketuntasan hanya  9 orang yang
mendapatkan nilai   diatas KKM 80,
sedangkan selebihnya mendapat nilai KKM
yaitu 80 sebanyak 8 orang.
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berlangsung peneliti melihat bahwa guru
sosiologi masih kurang optimal dalam
menerapkan keterampilan dasar mengajar
dilihat dari delapan keterampilan dasar
mengajar hanya enam keterampilan yang
diterapkan dan dua keterampilan yang tidak
diterapkan yaitu keterampilan  membimbing
diskusi kelompok kecil, keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan.
Oleh karena itu peneliti meneliti kelas
XI untuk menganalisis lebih dalam delapan
keterampilan dasar mengajajar.keterampilan
dasar ini merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan dan wajib dikuasai
oleh guru guna meningkatkan hasil belajar
siswa.
Dalam hal ini, peneliti membahas
delapan keterampilan dasar mengajar yaitu
keterampilan bertanya, memberi penguatan,
mengadakan variasi, menjelaskan, membuka
dan menutuppelajaran, membimbing diskusi
kelompok kecil, mengelola kelas, dan
keterampilan mengajar perorangan,
mengingat kedelapan keterampilan dasar ini
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dan wajib dikuasai oleh guru
guna meningkatkan hasil belajar siswa.
Melalui observasi lanjutan pada tanggal
16 Mei  2018 di Madrasah aliyah Al-Anwar.
Pada saat proses belajar mengajar
berlangsung peneliti melihat bahwa guru
sosiologi masih kurang optimal dalam
menerapkan keterampilan dasar mengajar
dilihat dari beberapa komponen-komponen
yang  tidak dilakukan  dan dari delapan
keterampilan dasar mengajar hanya enam
keterampilan dasar mengajar yang
diterapkan oleh guru sosiologi dan
keterampilan dasar mengajar guru yang
tidak diterapkan yaitu keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan,
dan keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil,  dari enam keterampilan
dasar mengajar yang diterapkan yaitu,
keterampilan memberi penguatan,
keterampilan menggunakan variasi,
keterampilan bertanya dan keterampilan
mengelola kelas, keterampilan menjelaskan
sudah dan keterampilan membuka dan
menutup pelajaran. Dan pada saat proses
belajar mengajar berlangsung terlihat bahwa
kondisi siswa seperti kurang siap dan kurang
serius dalam menerima pelajaran hal ini
terlihat dari aktifitas siswa antara mereka
asik bermain  sendiri, berbicara dengan
teman sebangku bahkan ada yang bermain
Hp. Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa
siswa tidak serius dalam mengikuti pelajaran
dan ketidakseriusan dalam mengikuti
pelajaran akan berdampak pada hasil belajar
siswa yang tidak memuaskan.
Selanjutnya berdasarkan hasil
wawancara  pada tanggal 23 Mei 2018,
kepada Kepala Sekolah,Guru sosiologi dan
siswa penyebab banyak nilai dibawah  KKM
adalah dimana secara umun  proses
pembelajaran belum optimal.Hal ini tampak
pada proses pembelajarannya ditemukan
beberapa kelemahan: Siswa kurang
memperhatikan, dikarenakan pada saat
proses pembelajaran, guru sosiologi lebih
banyak menjelaskan sehingga siswa kurang
tertarik dan merasa tidak ada yang
menantang pada saat pembelajaran tersebut.
Selama mengamati proses pembelajaran
dikelas XI MA Al-Anwar, guru berfokus
menggunakan buku LKS sebagai sumber
utama belajar bagi siswa selama
pembelajaran sosiologi. Ketika guru
memulai pembelajaran siswa diminta untuk
membaca dan mempelajari materi dari LKS
sosiologi masing-masing siswa. Setelah itu
guru menjelaskan di depan kelas dan siswa
menyimak sambil mendengarkan informasi
atau pengetahuan yang diberikan guru. Hal
ini menjadikan kondisi pembelajaran
menjadi tidak proposional, guru aktif tetapi
sebaliknya siswa menjadi pasif.
Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk meneliti tentang
kerampilan dasar mengajar guru, oleh
karena itu penulis akan mengkaji
permasalahan yang berjudul “Analisis
Penerapan Keterampilan Dasar Mengajar
Guru Sosiologi di kelas XI IIS Madrasah
Aliyah Al-Anwar Pontianak”.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kualitatif bersifat deskriftif. Menurut
Bogdan dan Taylor (dalam Moeleong
(2010:4) penelitian kualitatif bersifat
deskriftif, adalah "Prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang diamati’. Data dimaksud dalam
penelitian ini meliputi transkip wawancara,
catatan data lapangan, foto-foto, dokumen
pribadi, dan catatan lainnya. Termasuk di
dalamnya deskripsi mengenai tata situasi.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini
adalah membuat gambaran atau lukisan
secara sistematis serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki sesuai realitas.
Dengan demikian, penelitian ini adalah
deskriftif.
Lokasi dalam penelitian terletak di MA
Aliyah Al- Anwar Kelas XI IIS, Jl Parwasal,
Siantan tengah Pontianak Utara. Sugiyono
(2015:59), mengemukakan bahwa dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi
instrument atau alat penelitian adalah
“penelitian itu sendiri’’.
Data primer dalam penelitian ialah data
yang diperoleh peneliti secara langsung dari
datanya. Sumber data ini di dapat  oleh
peneliti melalui informan-informan yang
diwawancara. Yang akan diwawancari
sebagai informan dalam  penelitian ini
adalah yang pertama guru mata pelajaran
sosiologi yang mengajar di kelas XI IIS MA
Al-Anwar Pontianak, kemudian kedua yaitu
siswa kelas XI IIS MA Al-Anwar Pontianak,
serta yang ketiga yaitu kepala madrasah
sebagai supervisor di MA Al-Anwar
Pontianak.dalam penelitian ini sumber data
sekunder di peroleh dari arsip-arsip sekolah,
meliputi data guru sosiologi yang mengajar
dikelas XI IIS termasuk jabatan golongan
dan pendidikan terakhir.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dari hasil observasi dan wawancara yang
sudah dilakukan oleh peneliti, peneliti
menemukan bahwa  guru sosiologi masih
tergolong kurang dalam menerapkan
keterampilan dasar mengajar dari 8
keterampilan dasar mengajar yaitu
Keterampilan bertanya, memberi penguatan,
mengadakan variasi, menjelaskan membuka
dan menutup pelajaran Keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil,
Keterampilan mengelola kelas, keterampilan
mengajar kelompok kecil dan
perorangan".guru sosiologi hanya
menerapkan 6 keterampilan dan 2
keterampilan yang tidak diterapkan yaitu
Keterampilan membimbing diskusi
kelompok, keterampilan mengajar kelompok
kecil dan  perorangan sehingga
permasalahan dalam penelitian ini dapat
terjawab seluruhnya
Masalah umum dalam penelitian ini
adalah Analisis Penerapan Keterampilan
Dasar Mengajar Guru sosiologi Kelas XI IIS
di  MA Al-Anwar Pontianak. Adapun yang
menjadi sub-sub masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana Penerapan
Keterampilan Dasar Mengajar Guru
Sosiologi diKelas XI IIS MA Al-Anwar
Pontianak. Selanjutnya untuk menjawab
masalah umum dan sub-sub masalah yang
telah dikemukakan, peneliti melakukan
wawancara terhadap informan.
Adapun informan dalam penelitian ini
adalah  guru mata pelajaran sosiologi, siswa
kelas XI IIS dan kepala madrasah sebagai
supervisor di MA Al-Anwar Pontianak.
Pembahasan Penelitian
Berdasarkan dari hasil penelitian yang di
peroleh dari hasil observasi dan wawancara,
peneliti menemukan bahwa guru sosiologi
tergolong kurang dalam menerapkan
keterampilan dasar mengajar, karena ada
beberapa komponen dari keterampilan
tersebut yang tidak di terapkan, bahkan dari
delapan keterampilan dasar mengajar hanya
enam keterampilan yang diterapkan, dan
yang tidak diterapkan yaitu keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil,
keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan, berikut ini peneliti uraikan
masing-masing penerapan keterampiladasar
5mengajar yang diperoleh oleh peneliti
selama melakukan penelitian.
1. Penerapan Keterampilan Membuka
dan Menutup Pelajaran Oleh Guru
Sosiologi Kelas XI IIS
Pada saat menerapkan keterampilan
membuka pelajaran yang dilakukan oleh
guru sosiologi di kelas XI IIS MA Al-
Anwar, menunjukkan bahwa guru telah
melaksanakan keterampilan membuka
pelajaran namun masih tergolong kurang
dalam pelaksanaannya, dari hasil data yang
peneliti peroleh dari dua kali observasi, dari
4 komponen membuka pelajaran yaitu
menarik perhatian siswa, menimbulkan
motivasi, memberi acuan, dan membuat
kaitan. Guru sosiologi tidak menerapkan 1
komponen  komponen yang tidak
dieterapkan yaitu memotivasi siswa.
Memotivasi dalam kegiatan proses
pembelajaran sangat penting dalam kegiatan
membuka pelajaran karena dapat membuat
siswa semangat dalam kegiatan proses
belajar mengajar dan dapat membangkitkan
semangat siswa.
Sedangkan pada saat menerapkan
keterampilan menutup pelajaran yang
dilakukan oleh guru sosiologi di kelas XI IIS
MA Al-Anwar, menunjukkan bahwa guru
telah melaksanakan untuk keterampilan
sudah sangat baik  hal ini ditunjukkan
dengan kegiatan guru pada saat menutup
pelajaran.
Dari semua komponen keterampilan
menutup pelajaran yang terdiri dari 3
komponen yaitu meninjau kembali,
mengevaluasi, memberikan tindak lanjut
guru sudah menerapkannya saat kegiatan
menutup pelajaran, guru sosiologi meninjau
kembali materi yang sudah dijelaskan,
membuat ringkasan materi pelajaran dan
memberikan soal-soal tertulis serta PR untuk
dikerjakan di rumah, dilihat dari apa yang
dilakukan pada saat menutup pelajaran maka
terlihat bahwa guru dapat menutup pelajaran
dengan baik.
2. Penerapan Keterampilan Menjelaskan
Oleh Guru Sosiologi Kelas XI IIS
Pada saat menerapkan keterampilan
menjelaskan yang dilakukan oleh guru
sosiologi di kelas XI IIS MA Al-Anwar, dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
telah melaksanakan keterampilan
menjelaskan sudah sangat baik dalam
pelaksanaannya, komponen keterampilan
menjelaskan terdiri dari dua komponen yaitu
perencanaan dan penyajian penjelasan. dari
dua komponen yang ada didalam
keterampilan mengajar semuanya
dilaksanakan dari 2 observasi pertemuan hal
ini terlihat ketika peneliti melakukan
observasi selama proses pembelajaran
berlangsung.
3. Penerapan Keterampilan Mengelola
Kelas Oleh Guru Sosiologi Kelas XI
IIS
Pada saat menerapkan keterampilan
mengelola kelas yang dilakukan oleh guru
sosiologi di kelas XI IIS MA Al-Anwar,dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
telah melaksanakan keterampilan mengelola
kelas namun masih tergolong kurang dalam
pelaksanaannya, komponen keterampilan
mengelola kelas terdiri dari 8 komponen,
hanya ada satu komponen yang tidak
diterapkan yaitu pemecahan masalah secara
kelompok (bersifat kuratif) sedangkan
modifikasi tingkah laku, mencari solusi
masalah diterapkan dan komponen yang
bersifat Preventif yaitu menunjukkan sikap
tanggap, memberi perhatian secara visual
dan verbal,memberi petunjuk yang jelas,
menegur dengan bijaksana dan memberi
penguatan diterapkan semuanya.
4. Penerapan Keterampilan Memberikan
Penguatan Oleh Guru Sosiologi Kelas
XI IIS
Pada saat menerapkan keterampilan
memberi penguatan yang dilakukan oleh
guru sosiologi di kelas XI IIS MA Al-
Anwar,dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru telah melaksanakan
keterampilan mengelola kelas namun masih
tergolong kurang dalam pelaksanaannya,
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penguatan hanya 2 yang diterapkan dan 4
komponen lainnya tidak diterapkan yaitu
penguatan secara verbal atau penguatan
berupa kata-kata, penguatan dengan cara
mendekati, penguatan dengan sentuhan dan
penguatan dengan kegiatan yang
menyenangkan, dari 2 kali observasi
menemukan bahwa guru sangat jarang sekali
memberikan penguatan kepada siswanya.
5. Penerapan Keterampilan
Menggunakan Variasi Oleh Guru
Sosiologi Kelas XI IIS
Pada saat menerapkan keterampilan
menggunakan variasi yang dilakukan oleh
guru sosiologi di kelas XI IIS MA Al-
Anwar,dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru telah melaksanakan
keterampilan menggunakan variasi namun
masih tergolong kurang dalam
pelaksanaannya, dari hasil data penelitian
selama dua kali, tiga komponen
keterampilan menggunakan variasi hanya
satu yang tidak diterapkan yaitu variasi
dalam penggunaan  media dan alat indra dan
dua komponen sudah diterapkan yaitu
variasi gaya mengajar, serta variasi pola
interaksi.
6. Penerapan keterampilan bertanya
Oleh Guru Sosiologi Kelas XI IIS
Pada saat menerapkan keterampilan
bertanya yang dilakukan oleh guru sosiologi
di kelas XI IIS MA Al-Anwar,dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru telah
melaksanakan keterampilan bertanya
tergolong sangat baik dalam pelaksanaanya
Penerapan Keterampilan bertanya sudah
diterapkan oleh guru sosiologi di kelas XI
IIS MA AL-Anwar.
Komponen keterampilan bertanya ada 8
(7 dari Pertanyaan dasar dan 1 dari
pertanyaan lanjutan ), komponen dari
pertanyaan dasar yaitu Pengungkapan
pertanyaan secara jelas dan singkat
,Pemberian Acuan, Pemusatan, Pemindahan
giliran,Penyebaran yang terdiri
ataspertanyaan keseluruh kelas, pertanyaan
ke siswa tertentu dan penyebaran respons
siswa) Pemberian waktu berpikir",
Pemberian tuntutan dan Komponen dari
pertanyaan lanjutan kempuan berpikir dan
kemampuan bertanya seorang guru dalam
pembelajaran untuk mengetahui kempuan
berpikir guru dalam pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan berpikir siswa guru
sudah menerapkan semuanya.
7. Penerapan Keterampilan Mengajar
Kelompok Kecil dan Perorangan Oleh
Guru Sosiologi Kelas XI IIS
Penerapan keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan yang
diterapakan guru sosiologi dikelas XI IIS
tergolong sangat kurang dari hasil observasi
dua kali guru sosiologi tidak menerapkan
keterampilan mengajar kelompok kecil guru
hanya focus menjelaskan didepan kelas,
dalam keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perorangan terdapat empat
komponen yaitu keterampilan mengadakan
pendekatan secara pribadi keterampilan
mengorganisasi, keterampilan  membimbing
dan memudahkan belajar keterampilan
merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
Penerapan keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan dalam
proses pembelajaran di kelas XI IIS MA Al-
Anwar tidak diterapkan oleh guru sosiologi,
guru sosiologi tidak menggunakan sistem
kelompok kecil, menurut guru sosiologi
masih sangat sulit untuk diterapkan
mengingat siswa sulit untuk diatur dan
mengingat jam pelajaran sosiologi berada di
akhir pelajaran sehingga siswa banyak
kurang fokus, dan guru sosiologi  lebih
leluasa mengajar dengan metode ceramah
yang biasa di lakukan di kelas, dengan
menggunakan media melaui LKS dan Papan
tulis kepada seluruh siswa di kelas,
sedangkan untuk keterampilan mengajar
perorangan guru sosiologi hanya
menjelaskan materi dan memberikan tugas
secara individu yaitu merangkum materi
yang sudah dijelaskan dan juga memberikan
siswa PR untuk di kerjakan di rumah.
78. Penerapan Keterampilan Membimbing
Diskusi Kelompok Kecil Oleh Guru
Sosiologi Kelas XI IIS
Penerapan keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil yang diterapakan
guru sosiologi dikelas XI IIS tergolong
sangat kurang dari  dari hasil penelitian dua
kali pertemuan guru sosiologi tidak sama
sekali menerapkan keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil.
Komponen keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil ada enam yaitu
Memusatkan perhatian, Memperjelas
masalah atau pendapat, Menganalisis
pandangan siswa, Meningkatkan urunan
siswa, Menyebarkan kesempatan
berpartisipasi, Menutup diskusi.
Menurut guru sosiologi di MA Al-
Anwar, dari delapan keterampilan mengajar
beliau  butuh proses untuk melakukan
keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil yang dikarenakan butuh
waktu yang panjang mengingat jam
pelajaran sosiologi ada pada jam terakhir
dan butuh waktu yang panjang untuk
melakukannya.
Guru sosiologi menjelaskan materi
dengan metode ceramah saja, metode ini di
anggap lebih efektif oleh guru sosiologi,
karena guru bisa dengan leluasa memberikan
meteri secara lebih luas.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan ditarik kesimpulan secara
umum bahwa "Penerapan Keterampilan
Dasar Mengajar Guru Sosiologi Di Kelas XI
IIS di MA Al-Anwar Pontianak tergolong
kurang, karena ada beberapa komponen dari
keterampilan tersebut yang tidak di
laksanakan, bahkan dari delapan
keterampilan dasar mengajar hanya enam
keterampilan yang diterapkan, dan yang
tidak diterapkan yaitu keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil,
keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan, Kesimpulan khusus penelitian
ini adalah sebagai berikut:(1)Penerapan
Keterampilan Membuka dan Menutup
Pelajaran Oleh Guru Sosiologi Kelas XI IIS
dari 4 komponen membuka pelajaran yaitu
menarik perhatian siswa, menimbulkan
motivasi, memberi acuan, dan membuat
kaitan. Guru sosiologi tidak menerapkan 1
komponen yang tidak dieterapkan yaitu
memotivasi siswa.Dari semua komponen
keterampilan menutup pelajaran yang terdiri
dari 3 komponen yaitu meninjau kembali,
mengevaluasi, memberikan tindak lanjut
guru sudah menerapkannya saat kegiatan
menutuppelajaran.(2)PenerapanKeterampila
n Menjelaskan Oleh Guru Sosiologi Kelas
XI IIS dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru telah melaksanakan
keterampilan menjelaskan sudah sangat baik
dalam pelaksanaannya, komponen
keterampilan menjelaskan terdiri dari dua
komponen.(3)Penerapan Keterampilan
Mengelola Kelas Oleh Guru Sosiologi Kelas
XI IIS dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa tergolong kurang dalam
pelaksanaannya, komponen keterampilan
mengelola kelas terdiri dari 8 komponen,
hanya ada satu komponen yang tidak
diterapkan yaitu pemecahan masalah secara
kelompok (bersifat kuratif).(4)Penerapan
Keterampilan Memberikan Penguatan Oleh
Guru Sosiologi Kelas XI IIS dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru telah
melaksanakan keterampilan mengelola kelas
namun masih tergolong kurang dalam
pelaksanaannya, dari 6 komponen
keterampilan memberikan penguatan hanya
2 yang diterapkan dan 4 komponen lainnya
tidak diterapkan.(5)Penerapan Keterampilan
Menggunakan Variasi Oleh Guru Sosiologi
Kelas XI IIS dari hasil data penelitian
selama dua kali, tiga komponen
keterampilan menggunakan variasi hanya
satu yang tidak diterapkan.(6)Penerapan
keterampilan bertanya Oleh Guru Sosiologi
Kelas XI IIS dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru telah
melaksanakan keterampilan bertanya
tergolong sangat baik dalam pelaksanaanya
Penerapan Keterampilan bertanya sudah
diterapkan oleh guru sosiologi di kelas XI
IIS MA AL-Anwar.(7)Penerapan
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil
8dan Perorangan Oleh Guru Sosiologi Kelas
XI IIS dari hasil observasi dua kali guru
sosiologi tidak menerapkan keterampilan
mengajar kelompok kecil guru hanya focus
menjelaskan didepan kelas.(8) Penerapan
Keterampilan Membimbing Diskusi
Kelompok Kecil Oleh Guru Sosiologi Kelas
XI IIS dari hasil penelitian dua kali
pertemuan guru sosiologi tidak sama sekali
menerapkan keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil.
Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di
atas, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan, yaitu :1) Untuk Kepala
Madrasah  sebagai supervisor harus
melakukan fungsi pengawasan yang lebih
terhadap kelengkapan perangkat
pembelajaran serta pelaksanaan proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
khususnya dalam pelaksanaan keterampilan
dasar mengajar,dan sebaiknya untuk guru
sosiologi yang bukan jurusan pendidikan
harus  diberikan pelatihan berupa
menanamkan tentang pelatihan kompetensi
guru karena dinamika seperti ini menuntut
guru selalu meningkatkan dan menyesuaikan
kompetensinya agar mampu
mengembangkan dan menyajikan materi
pelajaran yang actual dengan menggunakan
berbagai keterampilan bahkan menggunakan
metode pembelajaran yang terkini. 2) Untuk
Guru Sosiologi Keterampilan Dasar
Mengajar  yang dilakukan guru sosiologi di
kelas XI IIS MA Al-Anwar masih kurang
maksimal, untuk itu guru sosiologi agar
lebih mendalami dan meningkatkan lagi
keterampilan mengajar terutama pada
keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil dan keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan, harus
diterapkan  dalam proses pembelajaran
mungkin dengan cara ini bisa membuat
siswa lebih semangat dalam belajar.
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